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ABSTRAK 

UJI PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM BAKTERI 

Streptococcus mutans OLEH EKSTRAK ETANOL 70% 

BIJI PINANG (Areca catechu L. ) 

Pypop Puteri Hardjanti 

 1604015204 

Plak gigi merupakan biofilm yang tumbuh di rongga mulut, tertanam dalam 

matriks polimer yang berasal dari bakteri dan saliva. Biji pinang mengandung 

senyawa polifenol seperti tanin dan flavonoid yang memiliki aktivitas terhadap 

penghambatan biofilm. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

ekstrak etanol 70% biji pinang dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri 

Streptococcus mutans. Pengujian dilakukan dengan metode microtitter plate 

assay, kemudian biofilm yang terbentuk diwarnai dengan kristal violet 0,1%, dan 

selanjutnya dibaca absorbansinya pada microplate reader dengan panjang 

gelombang 595 nm. Nilai absorbansi yang didapat kemudian dihitung persen 

penghambatan pembentukan biofilm dan dengan metode Probit dihitung 

persamaan regresi linear untuk mendapatkan nilai IC50. Berdasarkan data hasil 

penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa ekstrak etanol 70% biji pinang memiliki 

aktivitas terhadap penghambatan pembentukan biofilm bakteri Streptococcus 

mutans dengan nilai IC50 ekstrak etanol 70% biji pinang yaitu sebesar 957,4145 

μg/ml dan potensi relatif yang dimiliki ekstrak etanol 70% biji pinang yaitu 

0,5620 kali klorheksidin glukonat. 
 

Kata kunci: Areca catechu L., biofilm, ekstrak etanol 70% biji pinang, 

klorheksidin glukonat, Streptococcus mutans.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Biofilm merupakan suatu kompleks agregasi mikroorganisme yang 

tumbuh dan melekat di atas subtrat padat atau pada suatu permukaan (Rabin et al., 

2015). Salah satu permukaan yang dapat ditumbuhi oleh mikroogranisme, 

khususnya bakteri, adalah gigi. Biofilm yang terbentuk di dalam rongga mulut 

disebut plak (Fatmawati, 2016). Plak gigi merupakan kumpulan mikroorganisme 

yang berkembang di permukaan gigi, tertanam dalam matriks polimer yang 

berasal dari bakteri dan saliva (Marsh et al., 2009).  Pembentukan plak gigi oleh 

bakteri merupakan tahap awal terjadinya karies dan penyakit periodontal (Putri 

dkk, 2017).   

Salah satu bakteri yang umum ditemukan pada plak gigi adalah 

Streptococcus mutans. Bakteri S.mutans merupakan bakteri Garam-positif, tidak 

bergerak, mempunyai benang fibril di permukaan selnya, kadang-kadang 

berkapsul, fakultatif anaerob, sifat perbenihan α-hemolisis, dan berada pada 

permukaan gigi. Sembilan serotipe S.mutans yang telah dikenali serotipe a – h, 

dan k, berdasarkan pada spesifisitas serologis dari antigen karbohidrat yang 

terletak di dinding sel (Marsh et al., 2009). Streptococcus mutans serotype c 

merupakan bakteri utama penyebab karies gigi. Masyarakat menggunakan obat 

kumur sebagai salah satu alternatif untuk merawat gigi dari plak salah satunya 

adalah dengan Klorheksidin glukonat (Putri dkk, 2017).  

Klorheksidin adalah biguanid kationik dengan kelarutan air yang sangat 

rendah. Klorheksidin glukonat larut air digunakan dalam sediaan berbasis air 

sebagai antiseptik. Klorheksidin glukonat bekerja lebih lambat dari alkohol, tetapi 

karena presistensinya, bahan ini memiliki aktivitas residual yang jika digunakan 

berulang–ulang, menghasilkan efek bakterisidal yang ekivalen dengan alkohol. 

Klorheksidin paling efektif melawan bakteri kokus Gram-positif dan kurang aktif 

terhadap batang Gram-positif dan Gram-negatif. Namun, klorheksidin memiliki 

efek samping bila digunakan dengan jangka panjang, diantaranya yaitu gangguan 

pengecapan, sensasi rasa terbakar, perubahan warna pada gigi, restorasi, dan 

peningkatan pembentukan kalkulus (Deck and Winston, 2012). Untuk 

UJI PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM...,Pypop Puteri Hardjanti, Farmasi UHAMKA 2021



  

2 
 

meminimalisir terjadinya efek samping banyak digunakan tanaman obat sebagai 

penggunaan obat kumur, salah satu bahan alam yang secara empiris dan telah 

dibuktikan secara ilmiah  memiliki efek antimikroba yaitu biji pinang (Areca 

catechu L.).  

Biji pinang dalam sistem pengobatan India kuno secara tradisional 

digunakan dalam sejumlah penyakit seperti pencahar, antelmintik, antimalaria, 

antihipertensi, diuretik, antibakteri, hipoglikemik, dan aktivitas antiheartburn. 

Sarpangala et al., (2017) melaporkan bahwa mengunyah biji pinang melindungi 

gigi dari karies gigi. Biji pinang yang telah dikeringkan memiliki komponen 

kandungan utama diantaranya polifenol, termasuk flavonoid dan tanin, 

polisakarida, protein, lemak, serat, alkaloid, dan mineral. Metabolit sekunder 

tumbuhan pada golongan polifenol, seperti flavonoid, asam fenolat dan tanin, 

menunjukkan aktivitas antibakteri dan antibiofilm. Polifenol berbasis katekin, 

flavonoid, oligomer proantosianidin, dan beberapa senyawa turunan lainnya 

menghambat pertumbuhan biofilm Streptococcus mutans yaitu pada 

glukosiltransferase sebagai salah satu faktor virulensi penting Streptococcus 

mutans dengan peran dalam sintesis glukan polisakarida serta komponen matriks 

biofilm utama (Slobodnikova et al., 2016). 

Mekanisme aktivitas antibiofilm dapat terjadi melalui tiga cara yaitu 

menginaktivasi bakteri pembentukan biofilm, menghambat pembentukan biofilm, 

dan menghancurkan biofilm. Penghambatan pada pembentukan biofilm dapat 

terjadi dengan menghambat produksi glukosiltransferase pada bakteri S.mutans, 

maupun penekanan biofilm dengan mempengaruhi mekanisme pengaturan bakteri 

seperti quorum sensing, tanpa efek pada pertumbuhan bakteri (Slobodnikova et 

al., 2016). Tanin yang dapat terhidrolisis dalam fraksi tanin bertanggung jawab 

terharap aktivitas antibakteri dari biji pinang serta adanya paparan intraoral yang 

berkepanjangan pada biji pinang dapat menekan bakteri di dalam mulut 

(Sarpangala et al., 2017). Anthikat and Anthonysamy (2009) melaporkan bahwa 

biji pinang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans, 

Streptococus salivarus, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus. 

Biji pinang memiliki aktivitas antibakteri namun belum diketahui aktivitas 

terhadap penghambatan biofilm bakteri S.mutans. Berdasarkan hal tersebut 
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dilakukan penelitian penghambatan pembentukan biofilm bakteri Streptococcus 

mutans oleh ekstrak etanol 70% biji pinang. Pada penelitian ini biji pinang 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol 70% menggunakan metode 

maserasi (perendaman), maserat diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40 – 50 
o
C, hingga terbentuk ekstrak kental etanol 70% biji pinang. Ekstrak 

selanjutnya dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui adanya kandungan 

tanin, flavonoid, fenol dan terpenoid dengan uji kualitatif menggunakan pereaksi 

warna. Uji penghambatan pembentukan biofilm bakteri S. mutans oleh ekstrak 

etanol 70% biji pinang dilakukan dengan mencampurkan ekstrak, suspensi bakteri 

uji, dan media Brain Heart Infusion (BHI) dengan beberapa variasi konsentrasi ke 

dalam mikroplat 96 sumuran yang diinkubasi pada suhu 37 
o
C selama 48 jam. 

Lapisan biofilm dibaca absorbansinya dengan menggunakan microplate reader 

pada panjang gelombang 595 nm, hasil absorbansi yang didapat dihitung persen 

penghambatan pembentukan biofilm, kemudian dengan metode Probit dihitung 

persamaan regresi linear untuk mendapatkan nilai IC50. 

B. Permasalahan Penelitian 

Biji pinang memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans 

namun belum diketahui aktivitasnya terhadap penghambatan pembentukan 

biofilm bakteri Streptococcus mutans. Apakah ekstrak etanol 70% biji pinang 

(Areca catechu L.) memiliki aktivitas penghambatan pembentukan biofilm bakteri 

Streptococcus mutans?  

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca 

catechu L.) dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri Streptococcus 

mutans.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pada penelitian uji penghambatan pembentukan biofilm bakteri 

Streptococcus mutans oleh ekstrak etanol 70 % biji pinang (Areca catechu L.)  

diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif obat kumur dari bahan alam untuk 

menghambat pertumbuhan biofilm pada gigi. 
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